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Abstract Strengthening Moral Values in the Formation of Religious Attitudes of Elmentary Schol Stdents, Thsis of the
Stdy Program for Elmentary Schol Tacher Edcation, Facuulty ofPychology andEducational Scences, Unversityof
Muhamadivah Sdoarjo, This study aims to determine how the concept of strengthening moral values in the formation of
religious attitudes in school students This research uses qualitative research methods, research aimed at describing
events, social activities, attitudes, beliefs, perceptions, thoughts of people individually or in groups to examine a state or
condition of natural objects. While the type of research using literature study. namely a series of activities which relate
1o a method of collecting library data by reading and taking notes, as well as processing research materials. Based on
the results of research using a literature study, it is stated that the existence of these moral values is used as the basis for
the formation of religious attitudes of elementary school students. Researchers have conducted research on strengthening
moral values in the formation of religious attitudes of elementary school students which resulted in the fact that by
strengthening moral values it can be used in the formation of students' religious attitudes. Strengthening moral values
can be applied through habituation methods that are carried out every day as a routine. The habituation method can be
linked in learning and other activities. By refracting the strengthening of these moral values, students do every day so
that they can form students' religious attitudes both in the school environment, family and commumnity.

Keywords: moral values; religious

Abstrak. Penguatan Nilai-Nilai Moral Dalam Pembentukan Sikap Religius Siswa Sekolah Dasar Berdasarkan Teori
Thomas Lickona, Skipsi Progrm StudiPndidikan GuruSkolah Dsar, Fkultas Pskologi danllmu Pndidikan, Unversitas
Muhamadiyah Sdoarjo, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep penguatan nilai-nilai moral dalam
pembentukan sikap religius pada siswa sekolah dasar .Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif,
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
orang secara individual maupun kelompok untuk meneliti suatu keadaan atau kondisi objek alamiah. Sedangkan jenis
penelitian menggunakan study lteratur. yitu srangkaian kgiatan dmana yng brkenaan dngan sbuah mtode pngumpulan
dta pstaka dngan cra mmbaca dan mncatat, srta mengolah bhan pnelitian. Berdasarkan hasil penelitan menggunakan
Jenis study literatur menyatakan bahwa dengan adanya nilai-nilai moral tersebut dijadikan dasar pembentukan sikap
religius siswa Sekolah Dasar. Peneliti telah melakukan penelitian penguatan nilai-nilai moral dalam pembentukan sikap
religius siswa sekolah dasar yang menghasilkan bahwasanya dengan adanya penguatan nilai-nilai moral dapat dijadikan
dalam pembentukan sikap religius siswa Penguatan nilai-nilai moral dapat di terapkan melalui metode pembiasaan yang
dilakukan setiap hari sebagai rutinitas. Metode pembiasaan tersebut dapat dikaitkan di dalam pembelajaran maupun
kegiatan lainya. Dengan pembiasan penguatan nilai-nilai moral tersebut yang dilakukan peserta didik setiap hari
sehingga dapat membentuk sikap religius siswa baik dilingkungan sekolah, keluarga mapun masyarakat.

Kata kunei: nilai moral; religius

L. PENDAHULUAN

Dalam mncetak gnerasi yng dpat brsaing dngan dniaglobal, pndidikan Indonesiajstru mndapat tmparan kras dngan
brbagai kjadian mmprihatinkan slama bberapa thun ynglalu. Brsadarkan dta Interntional Cnter forRsearch onWomn
(ICRW )pda thun 2015stidaknya adasbanyak 84%pserta ddik dildonesia yng mngaku prnah mngalami kkerasan di skolah.
Tdak hnya itu,75% sswa mngaku prnah mlakukan aksikkerasan di Ingkungan skolah. Fakt lainmngungkapkan plaku
kkerasan tdak hnya dilkukan olehmrid ttapi okum gru atauptugas skolah. Datang sama mngungkapkan 45%sswa lki-laki
dilndonesia mngaku prnah meerima tindakkkerasan darigru maupu ptugas skolah. Adpun, 22%siswa prempuan
mnyebutkan prnah mngalami hal yng srupa.

Di era serba digital ini kasus lain juga seperti bullying, pada saat in bllying tdak slalu dilkukan didunia nyta.
Brdasarkan dtaUNICEF (United Nations International Children’s Emergency Fund) pada tahun 2016, sebanyak 41
hingga 50 persen remaja di Indonesia dalam rentang usia 13 sampai 15 tahun pernah mengalami cyber bullying.
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Berdasarkan dari data Kmisi Prlindungan AnakIndonesia (KPAI), jmlah ksus kkerasan trhadap ank di bdang pndidikan
dari tanggal 30 Me2018 Ilu sbanyak 161ksus. Dengan perincian ksus ank krban twuran 23ksus, ksus anakplaku twuran
31kasus dankaus krban kkersan dan bllying 36kaus, slanjutnya ksus ank peaku kkerasan danbulying 41 ksus danksus anak
krban kbijakan pndidikan sbanyak 30ksus, kmudian di awalthun 2019 trjadi pningkatan ksus bhwa KPAItlah mndapatkan
lporan ksus kkerasan ank baik sbagai krban atupun plaku sbanyak 24 ksus. Dta laindi proleh dri Kmenterian Ssial tlah
mnerima poran sebanyak 967kasus, 117 ksus di antranya adlah ksus bulying, di liput oleh Kompsiana pda thun 2019.

Pada era globalisasi dengan adanya perkembangan teknologi yang sangat pesat, sehingga suatu informasi dengan
sangat cepat diakses oleh siapapun, baik dari kalangan dewasa maupun anak-anak Perkembangan globalisasi menjadi
faktor melemahnya nilai-nilai moral pada anak hingga berpengaruh sangat kuat dengan adanya berkembangnya tehnologi
yaitu terutama juga pada penggunan gadget yang marak pada anak usia sekolah [1]. penggunaan internet melalui
smartphone bisa dimana saja dan kapan saja seolah menjadikan dunia dalam genggaman mereka sangat berpengaruh besar
pada sosial media yang lagi tren pada saat ini [2] .Hal tersebut mengakibatkan berbagi nilai dari luar yang negativ yang
tidak lagi di saring sehingga mempengaruhi pemikiran dan karakter pada anak yang dapat mengkhawatirkan terhadap
rendahnya nilai-nilai moralitas pada individu anak Keberadaan moral bagi seorang individu terutama pada peserta didik
sangatlah penting dalam menjalin hubungan sosial dengan orang lain, seperti dengan keluargaa, teman, maupun guru.

Dalam konteks ini peran sekolah juga menjadi lembaga paling utama untuk mendukung tercapainya fungsi
pendidikan itu. Sekolah dapat di jadikan wadah untuk mengembangkan pendidikan moral pada anak sehingga terwujudnya
anak yang mempunyai nilai-nilai moral yang positif, mempunyai tanggung jawab moral yang baik. Sekolah merupakan
tempat yang stratregis dalam pembentukan sikap religius selain di keluarga maupun masyarakat [3]. Hal itulah yang perlu
digaris bawahi bahwa perlu adanya program penguatan nilai-nilai moral di sekolah baik terintegrasi dalam mata pelajaran,
kegiatan intrakurikuler maupun kegiatan eskstarkurikuler yang salah satunya adalah sikap religius.

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk menerapkan nilai-nilai moral dalam pembentukam sikap religus
dengan mencontohkan keteladanan, mnciptkan Ingkungan yag kndusif danerperan aktiv. Stuasi dankndisi tmpat mdel srta
implmentasi nlai yng mnjadi dsar pnanaman rligius, yitu: 1. Mnciptakan bdaya rligius (krakter ligius) yng brsifat vrtical
yang dpat ditrapkan mlalui kgiatan pningkatan ibdah baikscara kalitas mupun kuatitasnya, sperti shlat berjamaah, sholat
sunnah, mmbaca ayatsuci Al-Qur’anmlakukan infagdan lin sbagainya. 2 Mnciptakan bdaya rligius yng brsifat horzontal
yitu Ibih mnempatkan skolah sbagai insttusi sosialyng brbasis rligius dngan mnciptakan hbungan atar sosial yng baik [4].

Prgram-prgram kgiatan rligius disekolah ini hrus dilksanakan scara kntinyu dan erkesinambungan. Sbagai upya
peningkatan dalam pnguatan nilai-nilai moral pserta ddik dimsa skarang. Sekolah melakukan berbagai berbagai inovasi
dalam meningkatkan kulitas pendidikan sebagai bentuk upaya dan bagaimana cara memperkuat untuk membentuk
peserta didik yang mampu berkompeten dan mempuyai sikap religius yang tinggi. Hal ini dilakukan supaya sumber daya
manusia dapat bersaing dan berkompetisi di dalam era globalisasi. Pendidikan bukan hanya sekedar formalitas maupun
sebuah kesetaraan dalam pendidikan, namun Pendidikan merupakan sebuah instrument dalam pembentukan karakter,
dimana dapat menjadi wadah suatu generasi yang nantinya dapat melahirkan individu yang berkompeten dan mampu
bersaing dalam era globalisasi. Berhubungan dengan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan nilai-nilai moral
masih perlu banyak banyak memerlukam evaluasi. Ketertarikan penulis dalam mengkaji dan memahamai penguatan nilai-
nilai moral dalam pembentukan sikap religius didalam dunia pendidikan secara mendalam menginpirasi penulis untuk
menuangkan ide ilmu pengetahuan bagi dunia pendidikan.

II. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, pendekatan yang digunakan dalam peneliti ini adalah pendeketan kualitatif.
Penelitian kualitatif (Qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Secara umum,
penelitian kualitatif memiliki dua tujuan utama yaitu pertama, menggambarkan dan menjelaskan (to decriibe and explore)
dan kedua, menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain) [5]. Penelitian kualitatif juga merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu keadaan atau kondisi objek alamiah [6]. Sejalan dengan pendapat ahli
tersebut, peneliti menggunakan pendeketan penelitian kualitatif dalam melaksanakan penelitian dengan fokus tujuan
untuk mendeskripsikan dan menjelaskan.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini tergolong kategori penelitian study lteratur. Penelitian study lteratur adalah srangkaian kgiatan
yng brkenaan dngan mtode pngumpulan datapstaka, mmbaca, seta mngolah bhan pnelitian. Pnelitian studi lieratur yitu
srangkaian kgiatan dmana yng brkenaan dngan sbuah mtode pngumpulan dta pstaka dngan cra mmbaca dan mncatat, srta
mngolah bhan pnelitian [7]. Peelitian studilitratur ini bsadisbut dngan studi kpustakaan. Mksud daristudi kpustakaan dsini
yitu sbuah pnelitian yng dilkukan olehsorang pneliti yag mmpunyai tjuan untukmecari dasarpndasi yng nantinya akn
dignakan utuk mmperoleh srta mmbangun Indasan yng nntinya akn dgunakan untk mmperoleh srta mmbangun Indasan
teoridan krangka pkiran. Hal trsebut dpat diproleh dngan mnggunakanbuku-buku, artkel, jmal ilmih dri smber lieratur
lanya yng dgunakan sbagai obyekutama. Dlam pnelitan study Iteratur hal petamayng dlakukan adlah mnntukan tpik yng
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akan dangkat dalm prses peelitiannya trlebih dhulu. Stelah itu mmbentuk rmusan msalah yng akan dislesaikan. Dan yng
teakhir yitu mngumpulkan dta-data yng diprlukan, mngklarifkasi llu mendiskripsikan ssuai kbutuhan pneliti.

C. Sumber Data Penelitian

Sbuah pnelitian tntunya mmiliki sumber dari data yang didapat. ta adalah sgala bntuk infrmasi, fkta dan ralitas yag
trkait denga apa yng dteliti atauikaji. Sdangkan smber dta adlah orng, bnda, atauobjek yng dpat mmberikandata, infrmasi,
fkta dan ralitas ng tebaik atau rlevan dngan apa yng dkaji aau dteliti. Smber dta pnelitian ini trbagi mnjadi duabgian yitu
smber data prmer dan skunder. Smber dta prmer adlah smber dta yng Ingsung mmberikan dta kpada pegumpul ata. Data
pimer mrupakan smber dta pnelitian yng diprokeh scara Ingsung dri smber asl (tdak mlalui prantara). Daam ha ini, smber
dataprmer dlam pnelitian yng dlakukan adlah bku yng mmbahas nlai-nlai moral dngan pnulis Thomas Lickona.
Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber data tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.

Dataskunder mrupakan dta yng didpatkan ataudi proleh mlalui pegamatan Ingsung, mlainkan mlalui sorang pneliti
dri hsil pnelitian yng dpilih atu pnelitian-penelitiam trdahulu. Smber dta skunder yng digunakan brupa jurnal maupun
artikel ilmiah yang berkaitan dengan nilai-nilai moral dalam pembentukan sikap religius siswa SD.Sumber data penulis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan yakni pengumpulan data-data dengan cara mempelajari,
mendalami dan mengutip teori-teori dan konsep-konsep dari sejumlah literatur dari buku, maupun jurnal yang relevan
dengan topik penelitian. Subjek dalam penelitian ini merupakan peserta didik sekolah dasar yang telah diamati oleh
peneliti-peneliti terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian memiliki subjek yang berdasarkan dari studi
literatur melalui jurnal dan artikel yang membahas artikel ini.Pada penelitian sebelumnya terfokuskan pada anak Sekolah
Dasar.

D. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini merupakan peserta didik sekolah dasar yang telah diamati oleh peneliti-peneliti
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian memiliki subjek yang berdasarkan dari studi literatur melalui
jurnal dan artikel yang membahas artikel ini. Pada penelitian sebelumnya terfokuskan pada anak Sekolah Dasar.

E. Teknik Pengumpulan Data

Mtode pngumpulan dta dlam sbuah pnelitian mrupakan sbuah Ingkah utma utuk mndapatkan dta. Tnpa anya mtode
ngumpulan data dlam sbuah pnelitian mka pneliti trsebut tdak bia mndapatkan dta yng dibtuhkan ssuai stndart yng
dtentukan. Dta yng dkumpulkan dlam sbuah pnelitian brupa dta-data lieratur atu rjukan yng decari, dpilih, danalisis dn
disjikan. ata yng disjikan dlam sbuah pnelitian stdi Iteratur ini yitu brbentuk kta mupun klimat yng akn dolah rngkas dn
sstematis. Pngumpulan dta yng dignakan dlam pnelitian ini yitu mncari dan mngumpulkan jrnal, artkel, bku, mupun
reerensi yng linya tntang implmentasi nilai-nilai moral dalam pembentukan sikap religius sswaSD. Stelah itu, jrnal, artkel,
buku,mupun rferensi yng linya trsebut akn dpilih yng ssuai dngan tpik pnelitian. Kmudian pneliti mnyajikan dta yng
nntinya akn dialisis dan diolah agr enghasilkan hsil pnelitian yng ssuai sperti yang dinginkan.

Dlam pnelitian ini pnelitt mnggunakan mtode pngumpulan dta yng brupa dkumentasi. Mtode pngumpulan dta
dngan dkumentasi pda pnelitian ini mrupakan slah stu bntuk cara utuk mncari atau mnggali hsil yng akan dissuaikan
dngan lieratur yng tlah diplih dan dignakan dlam pnelitian ini. Llu dta yng didpat dan ktipan dri litratur yng diplih trsebut
dianlisis ssuai dngan rmusan maslah yng dibuatHsil anlisis trsebut mrupakan satu bntuk jwaban atau hsil dari pnelitian
ini.

F. Teknk Analisis Data

Anlisis dta adlah suuatu prses mncari dan mnyusun dta scara sitematis dri hsil yng tlah dperoleh dngan cra
mngorganisasikan dta trsebut kdalam sub-sub, mngembangkan kdalam unt-unit, mrangkum brbagai smber rjukan atau
lieratur mnjadi sutu tlisan bru, mnentukan yng trpenting dan yng akn di plajari lalu mnarik ksimpulan. Dlam pnelitian stdi
Iteratur ini yitu dmulai pneliti mmilih dan mnggolongkan mteri hsil pnelitian dri yng pling rlevan, relevan dan ckup
rlevan. Mnyesuaikan mteri pnelitian yng dpilih dan dignakan dngan msalah yng hndak dipcahkan dngan cra mmbaca
bgian abstrknya trlebih dhulu. Pneliti mncatat bgian-bgian pnting yng ssuai dngan kbutuhanya bserta smber dn dftar
pstakanya jka mmang mngutip infrmasi dri ide atu hsil pnelitian ornglain.

Shingga dpat diktakan bhwa tknik anlisis dta yng dgunakan dlam pnelitian studi Iteratur ini yitu anlisi isi (cntent
anlysis). Mnurut Bareleson & Krlinger anlisis ini mrupakan satu mtode yng dgunakan utuk mmpelajari dan mnganalisis
dta scara sstematis dan objktif trhadap isi psan yng ada. Pneliti mnganalisis dan mmpelajari isipsan yng trdapat pda
satudata. Penulis menggunakan teknik analisis data berupa analisis konten karena jenis penelitian ini adalah jenis
penelitian kepustakaan yang dimana sumber datanya adalah berupa buku dan artikel maupun jurnal. Dari penjelasan di
atas dapat disimpulkan bahwa analisis konten adalah suatu cara penelitian dengan tahapan tertentu untuk mengambil inti
dari suatu gagasan maupun informasi yang kemudian ditarik sebuah kesimpulan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Sikap religius termasuk salah satu nilai moral yang dijadikan sebagai salah satu perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibdah agmalain. Skap rligius mrupakan skap dan
prilaku yng dkat dngan hl-halspritual, sseorang dsbut rligius ktika ia mrasa prlu dan brusaha mndekatkan drinya dngan
tuhan (sbagai pnciptaNya) dan ptuh mlaksanakan ajran agma yngdianutNya [8]. Di dalam dunia pendidikan sikap
religius merupakam satu strtegi pmbentukan prilaku ank, dmana skap rligius adlah Indasan aw] untk mnciptakan gnerasi
yng mmpunyai nlai-nilai mral atupun akhlakmlia.

Sikap religius sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi perubahan zaman dan degradasi moral seperti
saat ini. Dalam hal ini siswa diharapkan mampu memiliki ukuran baik buruk yang didasarkan pada ketentuan dan
ketetapan agama. Upaya dalam pembentukan sikap religius ini di dasarkan dengan melalui penguatan nilai-nilai
moral.Nilai-nilai moral berdasarkan teori Thomas Lickona ada dua nilai yang utama yaitu nilai rasa hormat dan tanggung
jawab. Selain dua nilai moral yang utama terdapat bentuk nilai moral yang lainya seperti kejujuran, keadilan, toleransi,
kebijaksanaan, disiplin diri, tolong menolong, peduli sesama, kerjasama, keberanian, dan sikap demokratis. Dengan
adanya nilai-nilai moral tersebut dijadikan dasar pembentukan sikap religius siswa Sekolah Dasar. Berikut merupakan
deskripsi dari penguatan nilai-nilai moral berdasarkan teori Thomas Lickona dalam pembentukan sikap religius siswa
Sekolah Dasar yaitu:

No Nilai Moral Sikap Religius Bentuk Penguatan
Menerapkan sikap teladan yang sesuai kaidah,seperti
baik dalam berpakaian, berbicara dan berperilaku
Bertagwa dan disiplin - Menerapkan disiplin diri dalam beribadah ketika di
diri sekolah

Penerapan nilai moral kejujuran dengan menyediakan
3 Kejujuran Jujur fasilitas tempat temuan barang hilang dan himbauan
larangan menyontek
Seorang pendidik tidak membeda bedakan antar siswa
baik di dalam pembelajaran maupun luar pembelajaran
Bentuk toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain dan saling menghargai antar teman
Memberikan contoh sikap bijaksana terhadap siswa
seperti memberi nasihat dan motivasi
Pembiasaan kegiatan rutin sholat berjamaah menaati
dan melaksanakan aturan tata tertib yang berlaku
Menerapkan sikap peduli sosial ,mengintegrasikan
pembelajaran dalam bentuk kelompok
Menunjukan rasa peduli terhadap sesama serta tata cara
berhubungan atau interaksi pada sesama ciptaan tuhan,
tidak hanya dengan manusia juga dengn lingkungan dan
makhluk ciptaan lainnya.
Mencerminkan Tindakan menghargai semangat gotong
royong dan bahu membahu menyelesaikan persoalan
Jmenjalin komunikasi , persahabatan dan memberi
bantuan pada orang yang membutuhkan
Impementasi kegiatan kepramukaan yang dilakukan di
alam terbuka untuk mengembangkan nilai moral
keberanian  serta menumbuhkan sikap  peduli
lingkungan.
Pembiasaan dengan proses pendisiplinan dan penegakan
bagi siswa yang melanggar

1 Rasa Hormat Sopan santun

2 Tanggung Jawab

4 Keadilan Adil

5 Toleransi Hidup rukun

6 Kebijaksanaan Bijaksana

7 Disipilin Diri Disiplin

8 Tolong Menolong Kerukunan

9 Peduli Sesama Rasa empati

10 Kerjasama Gotong royong

11 Keberanian Keberanian

12 Demokratis Tanggung Jawab

Setelah dijabarkan dari berbagai indikator penguatan nilai-nilai moral dalam pembentukan sikap religius dengan
adanya indikator tersebut dapat membuktikan bahwa dengan penguatan nilai-nilai moral dapat digunakan dalam
pembentukan sikap religius. Hal ini di buktikan dengan adanya berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
penguatan nilai moral dari berbagai indikator dapat dijadikan sebagai pembentukan sikap religius. Hal ini dibuktikan
dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa dengan menerapkan penguatan nilai-nilai moral melalui faktor
pembiasaan dapat membentuk siﬂa religius siswa [9]. Hal ini diketahui karena penguatan nilai moral diterapkan
menggunakan metode pembiasan dari )ses observasi awal dan prasiklus diperoleh data 25 responden terdapat 85%
siswa yang sikap religiusnya dibawah rata-rata, hal itu terbukti dari hasil waw anna dan penilaian sikap siswa yang
kepada guru dan orang asing yang belum mereka kenal. Dalam penelitian tersebut merancang siklus penelitian dengan
perenanaan, pelaksanaan Tindakan, observasi dan refleksi.

Hasil siklus pertama menunjukan dari yang semula 85% siswa mendapatkan nilai n'akler yang rendah, setelah
dilaksanakan treatment maka terdapat 55% siswa yang masih bernilai karakter rendah. Dari total siswa yang semula
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55% dari jumlah 25 siswa dengan sikap religius yang masih rendah, setelah tindakan siklus kedua diperoleh hasil 13%
dari total 25 siswa masih merasa sulit dalam dalam menerapkan pembiasaan pendidikan Islam dalam kehidupan
mereka. Setelah dianalisa lebih lanjut, ternyata faktor lingkungan dan faktor kebiasaan dalam keluarga yang sulit
mengubah kebiasaan dan sikap religius mereka. 87% dari 25 siswa sudah menunjukan peningkatan dan perubahan
karakter terutama sikap religius mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Eny Wahyu Suryanti
dan kawan kawan pada tahun 2018. Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa program penguatan nilai-nilai
moral dapat meningkatkan pembentukan sikap religius siswa sekolah dasar [10]. Dalam penelitian tersebut dimulai
dengan melakukan kegiatan pembiasaan. Beberapa strategi penguatan nilai moral yang dilakukan melalaui
keteladanan, pembelajaran, pemberdayaan, pembudayaan dan penilaian. Sikap religius hrus dintegrasikan pda
pndidikan agma. pranan agma dpat mmenuhi kbutuhan mnusia dlam hal pngarah, pmbimbing dan pnyeimbang skap
rligius pserta ddik.

Moral mrupakan halmndasar yng pnting dmiliki olh stiap indvidu. Dngan adnya pnguatan mral yng bik shingga
trbentuknya skap rlilgius yng baikpula bagi indvidu.Skap rligius mnjadi hal yng mndasar prlu dtanamkan pda dri ank.
Mlalui pnguatan nlai-nilai mral akn mnjadi pndasi yng kkoh bgi mral sswa shingga sswa tdak akn mdah trpengaruh
dngan hl-hal ngative. Pmbentukan skap rligius akn Ibih efktif dilkukan dngan pmbiasaan dan prgram. Dalam penelitian
tersebut menyatakan dalam rangka pembentuka sikap rligius dibgi mnjadi duayitu kgiatan rtin dan kgiatan spntan.
Adpun kgiatan rtin yng tlah dilkukan antra lainadlah mmbaca doa sbelum dan stelah pmbelajaran, mlaksanakan baca
tulis I-qur’an, sholat dhuha secara berjamaah.

Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh hari Ansulat Ismael dalam penelitian tersebut penguatan
nilai-nilai moral dalam pembentukan sikap religius dilakukan dengan metode pembiasaan [11]. Penguatan nilai moral
yang diajarkan yaitu nilai rasa hormat, tanggung jawab dan disiplin diri. Dalam implementasinya kegitan yang
dilakukan seperti mngucapkan slam dngan brjabat tngan (mncium tngan guru), brdoa sntral sbelum dan ssudah
pmbelajaran, shlatdhuha brjama’atartilAl-Qur’ansholatdhuhur brjama’ah, dhiba, istighosah dan lain sebagainya.
Implementasi penguatan moral tersebut sdah trprogram atau tlah tragendakan di dlam kelender pndidikan skolah scara
mtode pmbiasaan atau kgiatan rtin, yng dlakukan secara terus-menerus dan konsisten setiap saat. Dengan adanya
penguatan nilai-nilai moral yang dilakukan di dalam sehari-sehari sehingga mmbentuk, mngarahkan dan mmbimbing
prilaku pserta ddik ssuai dngan sikap religius yng brsumber pda nilai-nilai moral. Penguatan nilai-nilai moral tersebut
pada akhirnya akan menentukan pembentukan sikap religius pada siswa sekolah dasar.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ruslan dan kawan-kawan juga membuktikan penguatan nilai-nilai moral
dalam pembentukan sikap religius ditanamkan sejak sedini mungkin. Penguatan nilai-nilai moral dalam penelitian
tersebut dilakukan melalui metode pembiasaan. Penguatan nilai moral disiplin diri dilakukan dengan pembiasaan
berdoa sebelum memulai pelajaran, dan mengajarkan pentingnya belajar agama selain di sekolah agar berkelanjutan
[12]. Nilai moral kejujuran: mengajarkan mengoreksi soal/ulangan secara jujur tanpa pengawasan dari guru dan
maupun di dalam kehidupan sehari-hari juga bersikap jujur seperti tidak berbohong ketika PR tidak di kerjakan
begitupun tidak mencuri uang temen walau kesusahan Nilai moral tangung jawab: Mengajarkan pentingnya pembagian
tugas pket scara brgiliran, krena tdak akn menciptakan kcemburuan diantra msing-msing sswa apbila smua sswa
mndapatkan pket dan pkerjaan yng dilkukan brsama-sma akn cpat slesai.

Penguatan nlai moral keadilan yaitu tdak mmbedakan sswa yng pntar dan krang pntar krena tgas gru mmbimbing
smua sswanya agr mnjadi pntar, jdi tdak ada prlakuan yng brbeda antra sswa yng pntar dan krang pntar hnya sja Ibih
bnyak bmbingan/aahan kpada sswa yng krang pntar. Penelitian tersebut serupa dengan teori Thomas Lickona bahwa
nilai-nilai moral yang perlu diajarakan disekolah ada dua nilai moral dasar yaitu sikap hormat dan bertanggung jawab,
namun ada bentuk-bentuk nilai lain yang sebaiknya di ajarakan di sekolah adalah kejujuran, keadilan, toleransi,
kebijaksanaan, disiplin diri, tolong menolong, peduli sesama, kerjasama, keberanian, dan sikap demokratis [13]. Nilai-
nilai khusus tersebut merupakan bentuk dari rasa hormat dan tanggung jawab ataupun sebagai media pendukungg
untuk bersikap hormat dan bertanggung jawab.

Penelitian diatas diperkuat dengan penelitian Ludovikus Bomans Wadu, Yustina Jaisa mengenai Penguatan Moral
untuk Memantapkan Watak Kewarganegaraan Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi. Dari hasil penelitian tersebut
ditemukan bahwasanya pembentukan sikap religius memiliki suatu tujuan yang ingin dicapai yakni, nilai-nilai yang
diharapkan dari berbagai jenis kegiatan tersebut yakni siswa mampu bertanggung jawab dengan dirinya sendiri,
memiliki sikap yang berempati kepada sesama, jujur, toleransi, disiplin, tolong menolong, dan mampu bersikap
bijaksana dalam menyelesaikan berbagai persoalan hidupnya, mandiri, integritas, gotong royong, nasionalis, dan
religius [14]. Seperti yang dikemukan Thomas Lickona menyatakan nilai-nilai moral diajarkan disekolah kejujuran,
keadailan, toleransi, kebijaksanaan, disipilin diri, tolong menolong, peduli sesama.

Dalam penelitian tersebut penguatan nilai moral yang dilakukan disekolah melaui berbagai kegiatan yang telah di
rencanakan sehingga mempengaruhi watak peserta didik yang mempunyai nilai moral yang jujur, toleransi, patuh pada
hukum, sopan, belaskasih, dan menghormati hak individu orang lain sehingga dari penguatan moral tersebut dapat
membentuk sikap religius pada peserta didik. Sikap religius pada peserta didik terbentuk dari akibat yang telah diterima
atau dipelajarinya dari keluarga, sekolah, maupun komunitas dan organisasi. Jadi pengalaman yang diterima peserta
didik dari latar belakang sosialnya mempengaruhi tingkah lakunya. Seperti yang dikemukakan oleh Winaputra dan
Budimansyah dalam Lestari CEE ( Center of Civic Eduaction ) merinci kemampuan dari civic disposition atau sikap.
Civily (kesopanan) respect for the right of other individual (menghormati hak individu orang lain), respect for law
(patuh kepada hukum), honesty (jujur), open mindedness (membuka fikiran), critical mindedness (berfikir kritis),
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negotitation and compromise (negoisasi dan kompromi), persistence (gigih), compatsion (belas kasih), patriotism
(patriotism), courage (keberanian), dan tolerance (toleransi) [15].

Peneliti telah melakukan penelitian penguatan nilai-nilai moral dalam pembentukan sikap religius siswa sekolah
dasar yang menghasilkan bahwasanya dengan adanya penguatan nilai-nilai moral dapat dijadikan dalam pembentukan
sikap religius siswa. Penguatan nilai-nilai moral dapat di terapkan melalui metode pembiasaan yang dilakukan setiap
hari sebagai rutinitas. Metode pembiasaan tersebut dapat dikaitkan di dalam pembelajaran maupun kegiatan lainya.
Dengan pembiasan penguatan nilai-nilai moral tersebut yang dilakukan peserta didik setiap hari sehingga dapat
membentuk sikap religius siswa baik dilingkungan sekolah, keluarga mapun masyarakat. Demikian penelitian kali ini
yang dapat dijelaskan oleh peneliti bahwasanya penguatan nilai-nilai moral dapat membentuk sikap religius siswa
sekolah dasar. Hal ini dibuktikan dengan adanya pembiasan yang diterapkan peserta didik di sekolah sehingga
mempengaruhi sikap religius, baik di lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat.

V1. KESIMPULAN

Berdasarkan Sikap religius adalah suatu keadaan seseorang dimana setiap melakukan atas aktivitasnya selalu
berkaitan dengn agamanya, dimana sikap religius dapat mengubah perilaku moral, brupa pnghayatan trhadap nlai-nilai
agma yng di tndai tdak hnya mlalui ktaatan dlam mnjalankan ibdah scara rtual ttapi jga adnya kyakinan, pngalaman
dan pngetahuan mngenai agma yng diantnya. Siap rligius mmpunyai hbungan yng mngikat atara mnusia dngan Allah
SWT, yng mmbuat mnusia mmiliki ktergantungan yng mtlak ats smua kbutuhan hdupnya, bik kbutuhan jsmani atupun
kbutuhan rhani, yng mna hal trsebut dimplementasikan dngan mngarahkan hti, fkiran dan prasaan untk snantiasa
mnjalankan ajran agma. Skap rligius trmasuk slah satu nilai moral yang dijadikan sebagai salah satu perilaku yang
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agma lin.Skap rligius
mrupakan skap dan prilaku yng dkat dnganhal-hal spritual, sseorang disbut rligius ktika ia mrasa prlu dan brusaha
mndekatkan drinya dngan than (sbagai pnciptanya) dan ptuh mlaksanakan ajran agma yng diantnya.

Upaya dalam pembentukan sikap religius ini di dasarkan dengan melalui penguatan nilai-nilai moral Nilai-nilai
moral berdasarkan teori Thomas Lickona ada dua nilai yang utama yaitu nilai rasa hormat dan tanggung jawab, namun
ada bentuk-bentuk nilai lain yang sebaiknya di ajarakan di sekolah adalah kejujuran, keadilan, toleransi, kebijaksanaan,
disiplin diri, tolong menolong, peduli sesama, kerjasama, keberanian, dan sikap demokratis. Dengan adnya pnguatan
nilai-nilai moral yang dilakukan di dalam sehari-sehari dengan metode pembiasaan sehingga mmbentuk, mngarahkan
dan mmbimbing prilaku pserta ddik ssuai dngan skap rligius yng brsumber pda nlai-nilai moral. Demikian penelitian
penguatan nilai-nilai moral dalam pembentukan sikap religius siswa Sekolah Dasar dapat di simpulkan bahwasanya
dengan adanya penguatan nilai-nilai moral dapat dijadikan dalam pembentukan sikap religius siswa, sehingga dengan
adanya penguatan nilai moral ini dapat mempengaruhi sikap dan perilaku peserta didik menjadi lebih baik.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucpan trima kasih diucapkan peneliti kpada Allah SWT yang senantiasa memberi kemudahan serta kelancaran
dalam penelitian ini, kepada orang tua yang selalu mendoakan, memberi support serta dukungan tanpa henti,teman
seperjuangan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, serta teman rantau yang selalu memberikan semangat, support,
bantuan dalam hal apapun, sehinga penelitian ini dapat selesai dengan tepat waktu. Semoga penelitian ini dapat
menambah pengetahuan baru serta memberi wasasan dalam dunia pendidikan dan semoga bermanfaat bagi para
pembaca.

REFERENCES

[1] Sahronih, "Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Mengatasi Degradasi Moral Anak Sekolah
Dasar Di Era Digital," Prosiding Seminar dan Diskusi Nasional Pendidikan Dasar UNJ Jakarta., 2018.

[2] Andiarini, "Implementasi Program Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan Dalam
Peningkatan Mutu Sekolah," JAMP : Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan,, Vols. 1, Nomor 2., pp.
238-244.,2018.

[3] A.Hamid, "Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren: Pelajar dan Santri dalam Era IT & Cyber Culture,"
IMTIYAZ., 2017.

[4] Muhaimin. Strategi Belajar Mengajar: Penerapan Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama, Surabaya: Citra
Media, 1996.

[5] N.S.Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005..

[6] Sugiyono, Metedologi Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta h.308, 2015.

[71 M. Zed, Metode penelitian kepustakaan, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008.

[8] Muhni. Moral dan Religl, Yogyakarta: Kanisius Hal. 35, 1994,




Page |7

[9] Muhammad Nahdi Fahmi, "Implementasi Pembiasaan Pendidikan Islam dalam Membentuk Karakter Religius
Siswa Sekolah Dasar," PEDAGOGIA : JURNAL PENDIDIKAN, Vols. Volume. 7, No.2, no.
http://ojs.umsida.ac id/index.php/pedagogia/index, 2018.

[10] Eny Wahyu Suryanti, Febi Dwi Widayanti," Conference on Innovation and Application of Science and
Technology (CIASTECH), 2018.

[11] Ansulat Esmael, "IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS DI SEKOLAH DASAR
KHADIJAH SURABAYA," Jurnal Pendidikan Dasar, Vols. II, Nomor 1,, 2018.

[12] Ruslan, "PENANAMAN NILAI-NILAI MORAL PADA SISWA DI SD NEGERI LAMPEUNEURUT," Jurnal
Himiah Mahasiswa Prodi PGSD, vol. 1 Nomor 1, pp. 68-77, 2016.

[13] Thomas Lickona. Lickona, Educating For Character. Mendidik Untuk Membentuk Karakter, Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2016.

[14] Ludovikus Bomans Wadu, "PENERAPAN NILAI KERJA KERAS DAN TANGGUNG JAWAB DALAM
EKSTRAKURIKULER PRAMUKA DI SEKOLAH DASAR.," Jurnal Bidang Pendidikan Dasar (JBPD), vol. 4
No.1, no. http: ejournal.unikama.ac.id/index.php/JBPD, 2020.

[15] Lestari, "Peran Kegiatan Ekstra Kurikuler Dalam Mengembangkan Watak Kew arganegaraan Peserta Didik,"
Civic Education, vol. 1, no. http://jurnal.untirta.ac id, pp. 41,42, 137, 138 140, 146, 2016.




Penguatan Nilai-Nilai Moral

ORIGINALITY REPORT

5. o} Sy, 3

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Muhammad Nahdi Fahmi, Sofyan Susanto. 30/
0

"Implementasi Pembiasaan Pendidikan Islam
dalam Membentuk Karakter Religius Siswa
Sekolah Dasar", PEDAGOGIA: Jurnal
Pendidikan, 2018

Publication

eprints.uny.ac.id
Internet Source 2 %

Exclude quotes On Exclude matches <2%

Exclude bibliography On



